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ABSTRACT 

 
The purpose of this study was to examine the influence of public deposits and the size of 
the company to profitability in banking companies listed in Indonesia stock exchange. The 
data used in this research is secondary data that is annual report of banking companies 
2009-2015 period. The source of the data derived from five banking companies listed in 
Indonesia stock exchange. Data processing was performed using SPSS with multiple linear 
regresion. The results showed that: Saves society negatively affects the profitability of the 
banking company listed on the Indonesia stock exchange. Size companies positive effect on 
the profitability of the banking company listed on the Indonesia stock exchange. 
Simultaneously, public deposits and the size of the company's positive effect on the 
profitability of the banking company listed on the Indonesia stock exchange. Public deposits 
and the size of the firm has a weak correlation with the profitability of the banking company 
listed on the Indonesia stock exchange. Public deposits and the size of the companies have 
the leverage to explain the profitability of the banking company listed on the Indonesia 
stock exchange amounted to 61.1%, while the remaining 38.9% is influenced by other 
variables outside this research model. 
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1) Latar Belakang Masalah 

Keberadaan Bank sangat penting dalam menopang dan membantu 
meningkatkan perekonomian masyarakat, hampir setiap transaksi ekonomi dalam 
masyarakat berhubungan dengan bank. Dari pengertian tersebut dapat dijelaskan 
bahwa bank adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, dan 
aktivitasnya pasti berhubungan dengan masalah keuangan. Penilaian kinerja 
keuangan perbankan merupakan salah satu faktor yang penting bagi perbankan 
untuk melihat bagaimana bank tersebut dalam melakukan kinerjanya apakah sudah 
baik atau belum.   

Selain itu penilaian juga dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
profitabilitas atau keuntungan bank dengan membandingkan hasil laba pada tahun 
tertentu dengan laba tahun-tahun sebelum dan sesudahnya atau membandingkan 
kinerja perbankan yang satu dengan perbankan yang lainnya. Pada umumnya 
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penilaian kinerja keuangan suatu bank bisa dilihat dari laporan keuangannya yang 
berasal dari perhitungan rasio keuangannya (Nugroho, 2011). 

 
Sebuah perusahaan dapat memperoleh peningkatan atau penurunan 

profitabilitas pada setiap periodenya. Peningkatan dan penurunan profitabilitas 
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi naik dan turunnya profitabilita adalah simpanan masyarakat dan 
ukuran perusahaan. Simpanan masyarakat adalah sejumlah sumber daya dan atau 
dana masyarakat yang dipercayakan kepada bank dan yang berhasil dihimpun oleh 
bank berdasarkan perjanjian tertentu yang telah disepakati oleh bank dan 
penyimpan yaitu masyarakat. Untuk memperoleh dana tersebut bank dapat 
menggunakan tiga macam jenis simpanan (rekening).  

Munawir (2007:19) mengatakan bahwa perusahaan-perusahaan yang 
memiliki ukuran lebih besar memiliki dorongan yang kuat untuk menyajikan tingkat 
profitabilitas yang tinggi dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang lebih 
kecil, karena perusahaan yang lebih besar diteliti dan dipandang dengan lebih kritis 
oleh para investor. Selain itu ukuran perusahaan yang besar akan memberikan 
indikasi perkembangan perusahaan sangat pesat. Adapun alat ukur atau indikator 
ukuran perusahaan yang digunakan yaitu jumlah aktiva perusahaan. 

Profitabilitas digunakan untuk mengukur efektifitas manajemen berdasarkan 
hasil pengembalian yang dihasilkan dari pinjaman dan investasi. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi profitabilitas bank bersumber dari berbagai kinerja profitabilitas 
yang ditunjukkan beberapa indikator. Dalam penelitian ini profitabilitas 
menggunakan rasio Return On Asset (ROA) karena rasio profitabilitas yang penting 
bagi bank adalah ROA. ROA merupakan rasio antara laba sesudah pajak terhadap 
total asset. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, 
karena tingkat kembalian (return) semakin besar. Berdasarkan pemaparan di atas, 
peneliti ingin membuat studi pustaka dengan mengangkat judul “Pengaruh 
Simpanan Masyarakat dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas pada 
Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.” 

 
2) Landasan Teori 

1. Simpanan Masyarakat 
Penghimpunan dana dari masyarakat perlu dilakukan dengan cara tertentu 

sehingga efisien dan dapat disesuaikan untuk penyaluran dana ke masyarakat 
kembali. Menurut data dari Bank Indonesia, penghimpunan dana dari masyarakat 
oleh bank dari tahun ke tahun semakin meningkat. Menurut Triandaru (2006:95), 
adapun hal-hal yang mempengaruhi keberhasilan bank dalam pertumbuhan 
penghimpunan dana dari masyarakat antara lain semakin tinggi tingkat 
kepercayaan masyarakat, semakin tinggi tingkat pendapatan masyarakat, sebuah 
bank yang dapat memberikan tingkat kepastian yang tinggi atas dana masyarakat 
untuk dapat ditarik lagi sesuai waktu yang telah dijanjikan dan pelayanan yang baik 
akan membuat masyarakat senang untuk menyimpan dananya dan bertransaksi di 
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bank. Keempat hal ini dapat memudahkan bank untuk menarik dana dari 
masyarakat. Menurut Kasmir (2003:65) simpanan adalah dana yang dipercayakan 
oleh masyarakat kepada Bank dalam bentuk giro, deposito berjangka, sertifkat 
deposito tabungan atau yang dapat dipersamakan dengan itu. Simpanan adalah 
uang nasabah yang dititipkan atau diinvestasikan ke bank.  

 
2.  Jenis-Jenis Simpanan Masyarakat 

Menghimpun dana memiliki arti mengumpulkan atau mencari dana (uang) 
dari masyarakat luas. Dana yang telah dihimpun tersebut disebut dengan simpanan 
bank. Bentuk simpanan tersebut antara lain simpanan giro, tabungan dan deposito. 
Antara bank yang satu dengan yang lain mempunyai produk-produk simpanan yang 
berbeda-beda. Menurut Ismail (2010:48), jenis simpanan masyarakat yang ada di 
bank ada berbagai macam. Sumber dana yang berasal dari pihak ketiga atau 
masyarakat luas yaitu sebagai berikut: 

1. Simpanan Giro 
Menurut Ismail (2010:48) Simpanan giro merupakan simpanan yang diperoleh 
dari masyarakat atau pihak ketiga yang sifat penarikannya adalah dapat 
ditarik setiap saat dengan menggunakan cek dan bilyet giro atau sarana 
perintah bayar lainnya atau pemindah bukuan.  

2. Tabungan 
Tabungan adalah dana pihak ketiga yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan berdasarkan syarat-syarat tertentu yang telah ditetapkan oleh bank 
bersangkutan.  

3. Simpanan deposito 
Menurut Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 tentang Perbankan Indonesia, 
Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada 
waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank.  

 
3.  Klasifikasi Ukuran Perusahaan 

Keputusan ketua Bapepam No. Kep. 11/PM/1997 menyebutkan perusahaan 
kecil dan menengah berdasarkan aktiva (kekayaan) adalah badan hukum yang 
memiliki total aktiva tidak lebih dari seratus milyar, sedangkan perusahaan besar 
adalah badan hukum yang total aktivanya diatas seratus milyar. Menurut Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2008 ukuran perusahaan diklasifikasikan ke dalam 4 
kategori yaitu usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah, dan usaha besar. 
Pengklasifikasian ukuran perusahaan tersebut didasarkan pada total aset yang 
dimiliki dan total penjualan tahunan perusahaan tersebut. 
 

4.  Profitabilitas 
Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba 

dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain, 
profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk mencapai laba. 
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Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan laba 
(keuntungan) dalam suatu periode tertentu. Prolitabilitas menggambarkan 
kemampuan badan usaha untuk menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh 
modal yang dimiliki. Hal ini sesuai dengan pernyataan Shapiro (2001:731) 
Profitabilitas suatu perusahaan akan mempengaruhi kebijakan para investor atas 
investasi yang dilakukan. 
 
3) Metode Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah simpanan masyarakat (DPK), ukuran 
perusahaan dan profitabilitas. Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2015. Jumlah 
populasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 31 perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu sebagai berikut: 

1.  Perusahaan perbankan sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum 
tahun 2009. 

2.  Selalu mempublikasikan laporan keuangan selama tahun pengamatan 
3.  Selama tahun pengamatan, perusahaan perbankan tidak mengalami kerugian 

 
1.  Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Supomo dan Indriantoro (2002:147) dokumentasi merupakan teknik 
pengumpulan data cara mengamati, mencatat, dan memfotokopi 
dokumendokumen perusahaan yang relevan dengan masalah yang diteliti. Data 
penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2009-2015. 
 

2.  Operasionalisasi Variabel 
Menurut Sugiyono (2007:60) Variabel penelitian adalah sesuatu hal berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun instrumen dalam 
penelitian ini terdiri dari 2 variabel bebas dan 1 variabel terikat . 

 
4) Pembahasan 

1. Pengaruh Simpanan Masyarakat terhadap Profitabilitas pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh di atas, bahwa simpanan masyarakat 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Simpanan masyarakat atau dana pihak ketiga 
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas disebabkan karena ketidakseimbangan 
antara jumlah sumber dana yang masuk dengan jumlah kredit yang dilemparkan 
kepada masyarakat. Semakin tinggi dana pihak ketiga yang terkumpul di bank 
namun tidak dimbangi dengan penyaluran kredit, maka kemungkinan bank 
mengalami kerugian atau penurunan profitabilitas, karena pendapatan bunga dari 
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penyaluran kredit kepada debitur tidak mencukupi untuk menutup biaya bunga 
yang harus dibayarkan kepada deposan. 

 
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 
Berdasarkan hasil pengolahan data, menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Adanya pengaruh yang signifikan dan positif ini 
mengindikasikan bahwa semakin besar nilai ukuran perusahaan dapat menjelaskan 
dan memprediksi peningkatan profitabilitas. Sebaliknya, semakin redah nilai ukuran 
perusahaan dapat menjelaskan dan memprediksi penurunan profitabilitas. Ukuran 
perusahaan adalah faktor utama untuk menentukan profitabilitas dari suatu 
perusahaan dengan konsep yang biasa dikenal dengan skala ekonomi. Maksudnya 
skala ekonomi menunjuk kepada keuntungan biaya rendah yang didapat oleh 
perusahaan besar karena dapat menghasilkan produk dengan harga per unit yang 
rendah. 
 
5) Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka penulis dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut: 

4. Simpanan masyarakat berpengaruh negatif terhadap profitabilitas pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

6. Secara simultan simpanan masyarakat dan ukuran perusahaan berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 

7. Simpanan masyarakat dan ukuran perusahaan mempunyai hubungan yang 
lemah dengan profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar pada 
Bursa Efek Indonesia. 

8. Simpanan masyarakat dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh untuk 
menjelaskan profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar pada 
Bursa Efek Indonesia sebesar 61,1%, sedangkan sisanya sebesar 38,9% 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 
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